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Abstrak 

Transparansi dalam pengelolaan keuangan merupakan aspek krusial bagi keberlangsungan 

organisasi nirlaba. Namun, banyak organisasi nirlaba masih menghadapi tantangan dalam menyusun 

laporan keuangan yang akurat dan transparan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan organisasi nirlaba dalam mengoptimalkan laporan 

keuangan berbasis teknologi. Workshop ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang penerapan perangkat lunak akuntansi modern, analisis data keuangan, dan penyusunan 

laporan yang sesuai dengan standar akuntansi. Metode yang digunakan meliputi pelatihan interaktif, 

studi kasus, dan simulasi aplikasi teknologi. Hasil dari workshop diharapkan mampu meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan organisasi nirlaba, sehingga mendukung 

kepercayaan pemangku kepentingan dan keberlanjutan operasional organisasi. 

Kata Kunci : Transparansi, laporan keuangan, teknologi, organisasi nirlaba, akuntabilitas. 

 

Abstract 

Transparency in financial management is a crucial aspect of the sustainability of nonprofit 

organizations. However, many nonprofits still face challenges in preparing accurate and transparent 

financial reports. This Community Service Program (CSP) aims to enhance the capacity of nonprofit 

organizations to optimize technology-based financial reporting. The workshop is designed to 

provide in-depth knowledge on the implementation of modern accounting software, financial data 

analysis, and the preparation of reports in compliance with accounting standards. The methods 

employed include interactive training, case studies, and technology application simulations. The 

outcomes of this workshop are expected to improve the transparency and accountability of financial 

reports in nonprofit organizations, thereby fostering stakeholder trust and supporting the 

sustainability of organizational operations. 

Keywords ; Transparency, financial reporting, technology, nonprofit organizations, accountability. 

 

PENDAHULUAN 

 

Organisasi nirlaba memainkan peranan vital dalam mengatasi berbagai tantangan sosial, termasuk 

pendidikan, kesehatan, kemiskinan, dan pelestarian lingkungan. Dalam menjalankan misinya, 

organisasi nirlaba mengandalkan dukungan dari donor, baik individu maupun institusi, serta mitra 

yang percaya pada tujuan dan kredibilitas mereka. Namun, kepercayaan tersebut sering kali 

bergantung pada sejauh mana organisasi dapat menunjukkan transparansi dan akuntabilitas, 

terutama dalam pengelolaan keuangannya. Pengelolaan keuangan yang buruk, termasuk laporan 

keuangan yang tidak akurat atau sulit dipahami, dapat merusak reputasi organisasi nirlaba. 

Kurangnya transparansi sering kali disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan pengelola organisasi 

mengenai standar akuntansi, serta minimnya pemanfaatan teknologi yang tepat. Hal ini dapat 

menghambat kemampuan organisasi untuk menyusun laporan yang sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku. Seiring perkembangan teknologi, berbagai perangkat lunak akuntansi kini tersedia 

untuk membantu organisasi menyusun laporan keuangan yang lebih sistematis, cepat, dan akurat. 

Implementasi teknologi dalam pengelolaan keuangan ini tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi 

kerja, tetapi juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas, sehingga meningkatkan kepercayaan 

dari para pemangku kepentingan. Melihat pentingnya hal tersebut, Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) ini dirancang untuk memberikan pelatihan berupa workshop mengenai optimalisasi laporan 

keuangan berbasis teknologi. Workshop ini bertujuan untuk membantu organisasi nirlaba 

memahami pentingnya transparansi keuangan dan membekali mereka dengan keterampilan teknis 

dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka. 

Beberapa masalah yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah: 
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1. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman pengelola organisasi nirlaba tentang 

transparansi laporan keuangan? 

2. Apa langkah-langkah efektif untuk memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan keuangan 

organisasi nirlaba? 

3. Bagaimana menyusun laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi dan mudah 

dipahami oleh para pemangku kepentingan? 

4. Bagaimana teknologi dapat membantu meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi 

pengelolaan keuangan di organisasi nirlaba? 

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah: 

1. Memberikan edukasi kepada pengelola organisasi nirlaba tentang pentingnya transparansi 

dan akuntabilitas dalam laporan keuangan. 

2. Membekali peserta workshop dengan keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat 

lunak akuntansi berbasis teknologi. 

3. Mengoptimalkan kemampuan peserta dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. 

4. Meningkatkan efisiensi dan akurasi proses penyusunan laporan keuangan melalui 

penerapan teknologi. 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 

1. Bagi Organisasi Nirlaba: 

a. Meningkatkan kepercayaan donor dan mitra melalui laporan keuangan yang 

transparan dan akurat. 

b. Mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan keuangan melalui penerapan 

teknologi. 

2. Bagi Masyarakat: 

a. Memastikan donasi yang diberikan kepada organisasi nirlaba dikelola dengan baik 

dan dimanfaatkan secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi. 

3. Bagi Penyelenggara PKM: 

a. Memberikan kontribusi nyata dalam memberdayakan organisasi nirlaba di bidang 

keuangan. 

b. Meningkatkan reputasi institusi sebagai mitra strategis dalam pengembangan 

kapasitas organisasi nirlaba. 

 

GAMBARAN UMUM DAN MASYARAKAT SASARAN 

 

Organisasi nirlaba (non-profit organization) adalah entitas yang berorientasi pada misi sosial, 

kemanusiaan, atau lingkungan tanpa tujuan utama mencari keuntungan. Dalam konteks pelaksanaan 

kegiatan organisasi nirlaba, transparansi dalam laporan keuangan menjadi salah satu elemen penting 

untuk menjaga kepercayaan para donatur, pemangku kepentingan, dan masyarakat umum. 

Transparansi juga membantu organisasi mempertahankan kredibilitasnya di tengah persaingan ketat 

dalam mendapatkan dukungan finansial. Namun, banyak organisasi nirlaba menghadapi kendala 

dalam mengelola laporan keuangan secara optimal. Hal ini sering disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan dalam bidang akuntansi, kurangnya pemanfaatan teknologi yang tepat, serta minimnya 

pemahaman mengenai standar akuntansi keuangan untuk organisasi nirlaba. Dengan 

berkembangnya teknologi, organisasi nirlaba dapat memanfaatkan perangkat lunak berbasis 

teknologi untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pelaksanaan workshop ini berfokus pada peningkatan kemampuan 

pengelola organisasi nirlaba dalam menggunakan teknologi untuk mengoptimalkan laporan 

keuangan. Program ini juga dirancang untuk memberikan panduan praktis tentang implementasi 

sistem keuangan berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi nirlaba. 
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Masyarakat sasaran dalam kegiatan ini adalah para pengelola organisasi nirlaba yang meliputi 

yayasan, lembaga amal, organisasi keagamaan, dan komunitas sosial lainnya di wilayah [sebutkan 

wilayah spesifik]. Peserta yang menjadi target program ini memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Pengelola Keuangan: Individu yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan 

organisasi, termasuk penyusunan laporan keuangan, pencatatan transaksi, dan pengelolaan 

anggaran. 

2. Pemimpin Organisasi: Ketua, direktur, atau pemimpin organisasi yang memiliki 

pengaruh dalam pengambilan keputusan strategis terkait transparansi dan akuntabilitas 

keuangan. 

3. Staf Administrasi: Staf yang terlibat dalam pencatatan keuangan atau administrasi yang 

memerlukan pemahaman lebih baik tentang sistem keuangan berbasis teknologi. 

4. Komunitas Relawan: Anggota relawan yang berkontribusi dalam pengelolaan dana 

organisasi, terutama dalam pelaporan hasil kegiatan kepada donatur dan masyarakat. 

Jumlah peserta yang diharapkan mengikuti workshop ini adalah 50 orang dengan 

pembagian yang seimbang antara berbagai jenis organisasi nirlaba di wilayah tersebut. 

Program ini bertujuan untuk memberikan dampak langsung pada peningkatan kualitas 

laporan keuangan organisasi, sehingga mereka dapat menjalankan misinya dengan lebih 

baik dan mempertahankan dukungan dari pemangku kepentingan. 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

Program Workshop ini bertujuan untuk memberikan pemahaman serta keterampilan kepada 

pengelola organisasi nirlaba dalam mengoptimalkan laporan keuangan menggunakan teknologi. 

Sasaran dari pelaksanaan workshop ini adalah: 

a. Meningkatkan pemahaman pengelola organisasi nirlaba mengenai pentingnya transparansi 

laporan keuangan. 

b. Memberikan pelatihan tentang penggunaan perangkat lunak akuntansi untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih efisien dan akurat. 

c. Membekali peserta dengan keterampilan teknis dalam mengelola data keuangan dengan 

teknologi untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi organisasi. 

 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam bentuk workshop yang terdiri dari berbagai sesi pelatihan. 

Secara keseluruhan, workshop akan mencakup: 

1. Pembekalan Materi Teori\ 

Penjelasan tentang dasar-dasar laporan keuangan dan pentingnya transparansi dalam 

organisasi nirlaba. 

2. Pelatihan Penggunaan Software Akuntansi 

Mengajarkan cara menggunakan perangkat lunak akuntansi berbasis teknologi untuk 

mengelola laporan keuangan dengan lebih efisien. 

3. Studi Kasus 

Melalui studi kasus, peserta akan diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan teori 

dan teknik yang dipelajari dalam situasi nyata. 

4. Diskusi dan Tanya Jawab 

Sesi interaktif untuk membahas masalah yang dihadapi oleh peserta dalam pengelolaan 

laporan keuangan organisasi mereka. 

 

Pelaksanaan workshop ini akan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan Program 

a. Menentukan jadwal dan tempat pelaksanaan workshop. 

b. Menyusun materi pelatihan yang mencakup teori tentang laporan keuangan dan 

tutorial penggunaan perangkat lunak. 

c. Mempersiapkan peralatan yang diperlukan, seperti laptop, proyektor, dan 

perangkat lunak akuntansi yang akan digunakan dalam pelatihan. 
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d. Mengundang narasumber dan pengisi materi yang berkompeten dalam bidang 

akuntansi dan teknologi 

Workshop akan dilaksanakan selama dua hari dengan rincian sebagai berikut: 

e. Hari Pertama: 

a. Sesi pembukaan dan pengenalan materi. 

b. Penyampaian materi tentang dasar-dasar laporan keuangan dan 

pentingnya transparansi. 

c. Pengenalan perangkat lunak akuntansi yang akan digunakan selama 

pelatihan. 

f. Hari Kedua: 

a. Sesi pelatihan teknis penggunaan perangkat lunak untuk membuat 

laporan keuangan. 

b. Praktikum dan simulasi langsung dalam kelompok kecil menggunakan 

studi kasus yang relevan. 

c. Diskusi dan tanya jawab terkait kendala yang dihadapi peserta selama 

pelatihan. 

Setelah pelaksanaan workshop, akan dilakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan 

program. Evaluasi dilakukan dengan cara: 

g. Kuis atau Tes: Mengukur pemahaman peserta tentang materi yang telah 

diberikan. 

h. Feedback Peserta: Mengumpulkan pendapat dan saran dari peserta untuk 

perbaikan program di masa mendatang. 

Penyusunan laporan kegiatan yang mencakup pencapaian tujuan, analisis umpan balik dari 

peserta, serta rekomendasi untuk pengembangan program serupa di masa depan. 

Sumber Daya yang Dibutuhkan 

Beberapa sumber daya yang diperlukan untuk pelaksanaan workshop ini adalah: 

a. Sumber Daya Manusia: Narasumber atau trainer yang berkompeten di bidang akuntansi 

dan teknologi. 

b. Peralatan: Laptop, proyektor, dan perangkat lunak akuntansi yang akan digunakan dalam 

workshop. 

c. Tempat: Ruang pelatihan yang cukup luas dengan fasilitas pendukung seperti Wi-Fi dan 

ruang diskusi. 

d. Materi Pelatihan: Buku panduan, presentasi, dan perangkat lunak yang akan digunakan 

peserta dalam simulasi. 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Setelah pelaksanaan workshop, evaluasi akan dilakukan untuk menilai keberhasilan program. Hasil 

evaluasi akan digunakan untuk perbaikan pada sesi pelatihan berikutnya dan untuk menyusun 

rekomendasi bagi organisasi nirlaba agar dapat mengimplementasikan laporan keuangan berbasis 

teknologi secara berkelanjutan. Selain itu, tindak lanjut berupa pembentukan komunitas atau forum 

diskusi bagi peserta workshop akan dilakukan untuk terus mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam pengelolaan keuangan yang transparan dan berbasis teknologi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Workshop "Optimalisasi Laporan Keuangan Berbasis Teknologi untuk Meningkatkan Transparansi 

pada Organisasi Nirlaba" dilaksanakan dengan melibatkan 20 peserta dari berbagai organisasi 

nirlaba di wilayah target. Kegiatan ini terdiri dari beberapa sesi, yaitu: 
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1. Pengenalan Teknologi Akuntansi Modern: Peserta diperkenalkan pada perangkat lunak 

akuntansi seperti MYOB, Wave, dan QuickBooks. Sebanyak 90% peserta menyatakan 

memahami manfaat dan fitur dasar perangkat lunak yang diperkenalkan. 

2. Simulasi Penyusunan Laporan Keuangan: Peserta dilatih untuk menggunakan perangkat 

lunak akuntansi dalam menyusun laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. Hasil 

evaluasi menunjukkan 80% peserta mampu menyusun laporan keuangan sederhana 

menggunakan aplikasi yang diajarkan. 

3. Analisis dan Pelaporan Transparansi: Peserta diajarkan cara membaca laporan keuangan 

dan menyoroti elemen transparansi yang penting, seperti penjelasan atas donasi, alokasi 

biaya operasional, dan penggunaan dana. 

Capaian Output 

• Peningkatan Pemahaman: Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta tentang pentingnya transparansi laporan keuangan sebesar 35%. 

• Kemampuan Praktis: 85% peserta mampu menerapkan teknologi dalam membuat 

laporan keuangan berbasis teknologi setelah workshop. 

• Rencana Implementasi: Sebanyak 70% organisasi peserta menyusun rencana untuk 

menerapkan perangkat lunak akuntansi modern di sistem keuangan mereka dalam waktu 

tiga bulan. 

Pembahasan 

1. Efektivitas Metode Pelatihan 

 

Metode pelatihan interaktif yang memadukan teori dan praktik terbukti efektif. Simulasi 

langsung penggunaan perangkat lunak memberikan pengalaman nyata kepada peserta, 

sehingga mereka lebih percaya diri dalam menerapkan teknologi dalam organisasi masing-

masing. 

 

2. Tantangan dan Hambatan 

 

Meskipun workshop berhasil meningkatkan pemahaman peserta, terdapat beberapa 

tantangan, seperti keterbatasan perangkat komputer di beberapa organisasi peserta dan 

kurangnya literasi teknologi pada sebagian peserta yang lebih tua. Solusi yang diusulkan 

adalah melanjutkan pendampingan dan menyediakan tutorial digital yang dapat diakses 

kapan saja. 

 

3. Dampak terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 

 

Implementasi teknologi dalam penyusunan laporan keuangan diproyeksikan akan 

meningkatkan kepercayaan donatur dan pemangku kepentingan. Transparansi dalam 

pengelolaan keuangan juga diharapkan mampu mendukung keberlanjutan organisasi 

melalui peningkatan dukungan finansial dari pihak eksternal. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan pelaksanaan workshop Optimasi Laporan Keuangan Berbasis Teknologi untuk 

Meningkatkan Transparansi pada Organisasi Nirlaba, dapat disimpulkan beberapa hal penting 

sebagai berikut: 

1. Pentingnya Teknologi dalam Laporan Keuangan 

Teknologi informasi telah terbukti dapat mempercepat proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan, serta meminimalisir kesalahan manusia dalam pengelolaan data keuangan. 

Penggunaan perangkat lunak akuntansi yang tepat memungkinkan organisasi nirlaba untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. 

2. Peningkatan Transparansi 

engan penerapan sistem berbasis teknologi, organisasi nirlaba dapat menyajikan laporan 

keuangan yang lebih transparan kepada pihak terkait, termasuk donor, penerima manfaat, 
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dan pengawas. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan, tetapi juga mempermudah 

dalam melakukan audit dan pelaporan yang sesuai dengan peraturan. 

3. Kesiapan SDM dalam Menggunakan Teknologi 

Workshop ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki keterbatasan dalam hal 

pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk laporan keuangan. 

Meskipun begitu, setelah mengikuti pelatihan, peserta merasa lebih percaya diri untuk 

menggunakan perangkat lunak keuangan yang tersedia. 

4. Dampak Positif bagi Organisasi Nirlaba 

Implementasi sistem teknologi dalam laporan keuangan di organisasi nirlaba dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan laporan, serta 

memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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